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Hanya berselang dua bulan usai bergulir kembali, Liga Indonesia sudah 

menitikkan noda hitam karena terindikasi terjadi kasus pengaturan skor di kompetisi 

Liga 1, Liga 2, dan Liga 3 Indonesia. Banyak sentiment ditujukan kepada beberapa 

pihak termasuk kinerja wasit, satgas khusus hingga federasi karena dianggap lalai 

mencegah kasus pengaturan skor terjadi kembali. Kasus ini sontak menyita atensi 

penggemar sepak bola nasional serta media massa. Termasuk Indosport.com dam 

Suara.com yang cukup intens memberitakan kasus ini selama November 2021.  

Dalam memuat berita, media massa tentunya memiliki perspektif tertentu 

dalam menafsirkan realitas yang dipengaruhi oleh ideologi yang dianut. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang dilakukan berikut dengan 

aspek penyeleksian dan penonjolan isu yang dilakukan Indosport.com dan Suara.com. 

Maka, penelitian ini menggunakan metode analisis framing model yang diformulasikan 

oleh Robert N. Entman. Sedangkan pendekatannya ialah kualitatif jenis deskriptif 

dengan berpegang pada paradigma konstruktivis.  

Hasil penelitian menunjukkan pemberitaan Indosport merujuk pada sentimen 

terhadap PSSI yang dianggap lalai dalam mencegah terulang kembalinya praktik 

pengaturan skor dan juga pengusutan runner pengatur skor yang tak maksimal. 

Indosport.com lebih memilih fakta terkait pengaturan skor yang sarat akan kritik dan 

masukan dengan mempertimbangkan pandangan pemerhati sepak bola sebagai 

narasumber. Sedangkan Suara.com dalam pemberitaannya memandang masalah 

pengaturan skor ini sebagai masalah yang kompleks dengan tudingan pemicu masalah 

yang mengarah pada kelalaian Satgas Anti Mafia Bola dan wasit yang tak berintegritas. 

 


